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Abstrak

Dalam era modern, perkembangan financial technology (fintech) dan keuangan digital telah
memungkinkan transaksi menjadi lebih cepat dan aman. Namun, sebagian masyarakat
Indonesia (terutama di pedesaan) masih belum memiliki rekening bank dan belum dapat
memanfaatkan layanan keuangan digital secara optimal. Salah satu bentuk fintech yang banyak
digunakan adalah pinjaman online, yang penggunanya didominasi oleh generasi muda.
Sayangnya, mayoritas generasi milenial dan Z belum memahami risiko besar dari penggunaan
pinjaman online yang tidak berizin. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman pemuda Karang Taruna mengenai fintech, daftar pinjaman
online legal, serta risiko pinjaman online ilegal. Pemuda Karang Taruna Desa Krobokan
menjadi mitra utama dalam kegiatan ini. Diharapkan setelah mengikuti kegiatan ini, para
pemuda memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang fintech, khususnya pinjaman online
dan mampu menyebarkan informasi tersebut kepada masyarakat sekitar agar lebih waspada
terhadap pinjaman online ilegal.

Kata kunci: financial technology; keuangan digital; pinjaman online; edukasi pemuda; literasi
masyarakat desa

Abstract

In the modern era, the development of financial technology (fintech) and digital finance has
enabled faster and more secure transactions. However, a portion of Indonesia’s population
(especially those living in rural areas) still does not have access to bank accounts and therefore
cannot fully utilize digital financial services. One commonly used form of fintech is online
lending, which is predominantly accessed by younger generations. Unfortunately, many
Millennials and Generation Z users have not yet understood the significant risks associated
with unlicensed online lending platforms. This community service program aims to improve
the understanding of youth members of the Karang Taruna regarding fintech, the list of legally
registered online lending platforms, and the risks posed by illegal online lending. The youth of
Karang Taruna in Krobokan Village serve as the main partners in this activity. It is expected
that through this program, the participants will gain better knowledge about fintech,
particularly online lending and subsequently share this information with the surrounding
community to increase awareness and caution toward illegal online loans.
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PENDAHULUAN

Perkembangan financial technology (fintech) di Indonesia telah membawa perubahan signifikan
dalam perilaku keuangan masyarakat. Kemudahan akses, kecepatan layanan, dan fleksibilitas
transaksi menjadikan fintech sebagai salah satu inovasi yang mampu mendorong inklusi
keuangan, terutama bagi masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh layanan perbankan
konvensional. Ha et al. (2025) menunjukkan bahwa fintech menjadi motor penting dalam
memperluas akses layanan keuangan di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia,
meskipun tantangan literasi digital masih terlihat nyata.

Pertumbuhan yang pesat tersebut juga terjadi pada sektor online lending atau pinjaman
online. Layanan ini dianggap sebagai solusi cepat untuk kebutuhan dana mendesak tanpa
persyaratan rumit. Namun, Zhang et al. (2025) mengingatkan bahwa perkembangan fintech,
khususnya pinjaman online, membawa risiko serius, terutama ketika terkait praktik
penghimpunan modal ilegal dan aktivitas pinjaman ilegal yang tidak terdaftar secara resmi.
Indonesia sendiri terus menghadapi masalah serius terkait maraknya pinjaman online ilegal.
Penelitian oleh Manik et al. (2025) menegaskan bahwa masih banyak masyarakat yang belum
memahami aspek legalitas fintech, sehingga mudah terjebak dalam praktik pinjol ilegal yang
meresahkan. Penyalahgunaan data pribadi, bunga tinggi, serta metode penagihan yang intimidatif
menjadi ancaman nyata bagi masyarakat. Bahkan, studi global tentang ancaman keamanan siber
pada fintech oleh Javaheri et al. (2024) memperkuat temuan bahwa kerentanan data di sektor
fintech dapat membuka peluang besar bagi praktik penipuan dan kejahatan digital.

Generasi muda menjadi kelompok yang paling rentan terpapar risiko pinjaman online
ilegal. (Ismanto et al., 2024) mencatat bahwa literasi fintech generasi Z masih berada pada level
yang perlu ditingkatkan, terutama dalam memahami fitur, risiko, dan legalitas layanan fintech
yang mereka gunakan. Penelitian Putri et al. (2025) bahkan menunjukkan bahwa rendahnya
literasi keuangan, ditambah gaya hidup konsumtif, menjadi faktor signifikan yang mempengaruhi
keputusan generasi Z untuk menggunakan pinjol ilegal. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Setiawan et al. (2025) yang melihat fenomena pinjaman online sebagai bentuk ‘kenakalan
terselubung” di kalangan generasi muda akibat tekanan sosial dan kurangnya pengetahuan
finansial.

Di sisi lain, literasi fintech berbasis syariah turut menjadi perhatian akademisi. Penelitian
oleh Nike Nur’aini et al. (2023) menegaskan bahwa literasi fintech syariah dapat menjadi
instrumen penting yang membantu masyarakat mengenali pinjol legal dan ilegal, karena prinsip
syariah menekankan kejelasan akad, transparansi, dan etika transaksi. Sumar’in et al. (2025) juga
menemukan bahwa literasi keuangan syariah dan tingkat kepercayaan terhadap fintech yang
berlandaskan prinsip syariah berpengaruh terhadap kesadaran risiko pinjaman online.

Upaya penguatan literasi dan edukasi digital juga telah dilakukan melalui berbagai
program pengabdian masyarakat. Pawestri et al. (2023) menyoroti pentingnya sosialisasi aspek
hukum dan perlindungan konsumen sebagai solusi menghadapi pinjol ilegal. Nisa et al. (2025)
menambahkan bahwa edukasi mengenai kejahatan siber dan pinjol ilegal pada kelompok pelajar
mampu meningkatkan kewaspadaan mereka dalam menggunakan layanan digital. Sementara itu,
Syafi’i & Nur (2025) menegaskan bahwa peran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang
disosialisasikan melalui program literasi keuangan dapat menjadi cara efektif untuk mengurangi
praktik pinjol ilegal di masyarakat.

Walaupun sejumlah upaya tersebut telah dilakukan, riset menunjukkan bahwa masih
terdapat kesenjangan signifikan terutama pada edukasi yang menyasar komunitas desa atau
pemuda karang taruna. Nasar et al. (2025) dalam tinjauan literaturnya menyatakan bahwa
masyarakat berpenghasilan rendah dan masyarakat pedesaan memiliki tingkat adopsi fintech yang
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rendah karena minimnya literasi keuangan dan digital. Mereka menjadi kelompok paling rentan
terjebak dalam praktik pinjol ilegal, yang sering kali memanfaatkan celah pengetahuan
masyarakat.

Selain itu, penelitian Lee (2024) menunjukkan bahwa tantangan regulasi fintech semakin
kompleks karena melibatkan teknologi digital baru seperti machine learning dan platform digital
lending berbasis algoritma. Hal ini memperkuat urgensi pentingnya edukasi yang tidak hanya
fokus pada penggunaan, tetapi juga pemahaman mendalam tentang risiko dan mekanisme
perlindungan konsumen. Beberapa penelitian juga menyoroti aspek sosial dan budaya terkait
penggunaan pinjol. Warokka et al. (2025) menegaskan bahwa faktor perilaku, budaya, dan
tekanan lingkungan menjadi penyebab masyarakat terjebak dalam jeratan utang digital.
Sementara Hu et al. (2023) menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dalam fintech harus
diimbangi dengan edukasi inklusif agar tidak memperlebar kesenjangan digital.

Regulasi dan pengawasan fintech menjadi sangat krusial. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
bersama Satgas PASTI melakukan berbagai upaya untuk memberantas entitas pinjol ilegal dan
melindungi konsumen. Pada semester awal tahun 2025, OJK mencatat 96 platform pinjol legal
yang berizin resmi. Sementara itu, dalam periode yang sama, 427 entitas pinjol ilegal diblokir
oleh Satgas PASTI. Fenomena pinjol ilegal ini bukanlah hal sepele: sejak 2017 hingga Mei 2025,
tercatat 11.166 entitas pinjol ilegal telah dihentikan oleh Satgas PASTI. Selain itu, pada tahun
2024 saja hampir 3.000 pinjol ilegal diblokir oleh OJK bersama Satgas PASTI.

Salah satu kelompok pengguna pinjol yang paling dominan adalah generasi muda. Data
OJK (Statistik Lembaga Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi, LPBBTI) per April 2025
menunjukkan bahwa kelompok usia 19-34 tahun (Milenial dan Gen Z) menyerap sebagian besar
outstanding pinjaman P2P lending. Total utang pinjol masyarakat Indonesia bahkan mencapai
Rp 84,66 triliun pada Juli 2025. Kondisi ini memperlihatkan bahwa generasi muda sangat rentan
terhadap risiko pinjol, apalagi jika kurang memahami legalitas dan bahayanya. Di sisi lain,
meskipun ada banyak platform pinjol legal, masyarakat (khususnya di pedesaan) tidak selalu tahu
cara membedakan antara pinjol resmi dan ilegal.

Tabel 1. Data Risiko & Pengaduan Pinjol Ilegal

Periode Jumlah Pengaduan  Pengaduan Pinjol Catatan Tambahan / Sumber
(Entitas llegal) llegal
Tahun 2024 16.231 15.162 Berdasarkan laporan pengaduan sepanjang 2024.
(Megapolitan)

1 Jan — 31 Mar 1.236 1.081 OJK mencatat sejak awal 2025 sampai Maret.
2025
1 Jan — 23 Mei 5.287 4.344 Total pengaduan entitas ilegal hingga 23 Mei
2025 2025. (OJK)
1 Jan —29 Ags 14.634 11.653 Sampai akhir Agustus 2025, pengaduan pinjol
2025 ilegal terus meningkat. (OJK)

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2025

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada kelompok
mahasiswa, pelajar sekolah, atau masyarakat kota. Sangat sedikit penelitian dan pengabdian yang
menyasar pemuda karang taruna sebagai agen perubahan di desa. Padahal, pemuda desa memiliki
peran strategis dalam menyebarkan informasi dan membangun kesadaran kolektif di masyarakat.
Oleh karena itu, edukasi fintech kepada Karang Taruna menjadi urgensi tersendiri.

Kesenjangan lainnya muncul pada kurangnya pendekatan edukasi yang mengintegrasikan
literasi digital, literasi hukum, dan literasi keuangan secara bersamaan. Sebagian besar program
hanya fokus pada aspek keuangan atau aspek hukum, sehingga pemahaman masyarakat belum
komprehensif. Padahal, fenomena pinjol ilegal merupakan persoalan multidimensional yang
memerlukan pendekatan terintegrasi. Berdasarkan berbagai fakta tersebut, dapat disimpulkan
bahwa edukasi mengenai fintech, khususnya terkait pinjaman online legal dan ilegal, masih sangat
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diperlukan. Kondisi maraknya pinjol ilegal, rendahnya literasi keuangan generasi muda, serta
kurangnya program edukasi di komunitas pedesaan menjadi faktor kuat perlunya pengabdian
masyarakat yang lebih terarah. Terlebih, pemuda Karang Taruna sebagai kelompok sosial yang
dekat dengan realitas masyarakat desa memiliki potensi besar untuk menjadi penggerak literasi
fintech.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema “Edukasi Financial
Technology bagi Karang Taruna Desa sebagai Upaya Meningkatkan Pemahaman Mengenai
Pinjaman Online Legal dan Risiko Pinjaman Online Ilegal” menjadi sangat penting untuk
dilakukan. Pengabdian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman komprehensif,
meningkatkan kesadaran risiko, serta membangun kemampuan kritis pemuda desa dalam
menghadapi perkembangan fintech di era digital. Pengabdian ini juga diharapkan dapat menjadi
model literasi keuangan digital yang dapat direplikasi pada komunitas desa lainnya.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara
sistematis melalui pendekatan partisipatif untuk meningkatkan pemahaman pemuda Karang
Taruna Argaloka mengenai financial technology, daftar pinjaman online yang legal, serta risiko
pinjaman online ilegal. Program dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu: (1) observasi
dan identifikasi kebutuhan, (2) perencanaan kegiatan, (3) pelaksanaan edukasi dan pelatihan, serta
(4) monitoring dan evaluasi.

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan di Desa Krobokan, Semarang Barat
dengan metode wawancara informal, diskusi kelompok bersama pengurus Karang Taruna
Argaloka, serta pengumpulan informasi dari perangkat desa. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat literasi keuangan dan literasi fintech pemuda, menggali pengetahuan
awal tentang pinjaman online legal dan illegal, mengetahui pengalaman atau kasus yang pernah
terjadi terkait penyalahgunaan pinjol illegal, serta mengidentifikasi media dan metode edukasi
yang paling sesuai bagi peserta. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar pemuda telah
familiar dengan aplikasi digital, namun belum memahami perbedaan ciri-ciri pinjaman online
yang berizin OJK dengan pinjaman ilegal.

Berdasarkan hasil observasi, tim pengabdian menyusun rencana kegiatan yang relevan
dan kontekstual bagi kebutuhan pemuda Karang Taruna. Tahap ini meliputi:

a) Penyusunan materi edukasi mengenai: konsep dasar financial technology, daftar
penyelenggara fintech lending legal (berdasarkan OJK), risiko dan modus penipuan
pinjol ilegal, strategi perlindungan data pribadi, dan langkah melaporkan pinjol ilegal.

b) Penyusunan modul pelatihan dan infografis agar mudah dipahami kalangan muda.

c) Penentuan metode penyampaian: seminar interaktif, studi kasus, simulasi identifikasi
pinjol legal vs ilegal, serta diskusi kelompok.

d) Penyusunan jadwal pelaksanaan, kebutuhan peralatan, serta pembagian tugas antara
anggota tim.

Pelaksanaan edukasi dan pelatihan dilakukan melalui tiga bentuk intervensi utama.
Pertama, sosialisasi dan seminar interaktif yang menyampaikan materi mengenai fintech dan
pinjaman online dengan pendekatan conversational, dilengkapi contoh kasus nyata pinjol ilegal,
video edukatif, serta pemutaran data statistik dari OJK. Peserta juga didorong berdiskusi
mengenai kasus yang pernah mereka dengar atau alami. Kedua, pelatihan identifikasi pinjaman
online legal dan ilegal dengan metode praktik langsung, melalui simulasi pengecekan legalitas
aplikasi pada situs resmi OJK, analisis perbandingan tampilan aplikasi legal dan ilegal, serta
latihan mengenali berbagai red flag seperti bunga tidak wajar, akses data berlebihan, hingga tidak
adanya alamat kantor. Pendekatan partisipatif diterapkan agar peserta lebih aktif bertanya,
berdiskusi, dan berbagi pengalaman. Ketiga, pendampingan perlindungan data pribadi dan
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edukasi etika pinjaman yang difokuskan pada peningkatan pemahaman peserta mengenai cara
menjaga keamanan informasi pribadi, mengelola keuangan agar terhindar dari jeratan utang
digital, serta kemampuan menyebarkan edukasi serupa kepada masyarakat desa lainnya.
Pendampingan ini dilakukan secara langsung dan melalui grup WhatsApp sebagai fasilitas
konsultasi lanjutan.

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk menilai efektivitas penyampaian materi
dan partisipasi peserta. Setelah kegiatan, evaluasi dilakukan melalui: Pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta. Formulir kepuasan peserta untuk menilai kualitas
penyampaian materi. Wawancara singkat guna mengetahui perubahan persepsi terhadap pinjol
legal dan ilegal. Analisis tingkat partisipasi dalam grup pendampingan digital. Evaluasi
digunakan sebagai dasar rekomendasi perbaikan pada program lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Awal Pemahaman Anggota Karang Taruna

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa tingkat pemahaman anggota Karang Taruna Argaloka
terkait fintech, pinjaman online, serta perbedaan platform legal dan ilegal masih sangat terbatas.
Mayoritas peserta mengetahui istilah “pinjol”, tetapi hanya sebatas pengalaman mendengar kasus
intimidasi penagihan atau korban pinjol ilegal. Tidak ada peserta yang dapat menjelaskan cara
memeriksa legalitas aplikasi pada situs OJK atau memahami risiko akses data pribadi yang
dilakukan pinjol ilegal.

+ B 3 e -
RN 5 Ba,

A

Gambar 1. Pelaksanaan Eduk},i Interaktif

Temuan ini sejalan dengan pola yang ditemukan oleh penelitian Putri et al. (2025) dan
(Setiawan et al., 2025), bahwa generasi muda rentan terjebak penggunaan pinjaman online akibat
minimnya literasi keuangan dan pengaruh gaya hidup digital. Kondisi ini menunjukkan relevansi
dan urgensi program edukasi yang lebih terstruktur dan kontekstual bagi komunitas pemuda desa.
Pelaksanaan Edukasi Interaktif dan Respons Peserta
Kegiatan edukasi yang dilakukan melalui pendekatan seminar interaktif menunjukkan respons
positif. Peserta sangat antusias ketika ditampilkan: contoh kasus nyata korban pinjol ilegal, video
edukatif OJK, data statistik jumlah pinjol ilegal yang diblokir Satgas PASTI, simulasi red flag
pinjol ilegal.

Pendekatan visual dan conversational membuat peserta mudah memahami materi.
Diskusi yang muncul menunjukkan bahwa sebagian besar peserta baru mengetahui bahwa: OJK
hanya memiliki 96 pinjol legal berizin, lebih dari 11.000 pinjol ilegal telah diblokir sejak 2017,
salah satu ciri pinjol ilegal adalah akses kontak dan galeri secara agresif. Model penyampaian
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berbasis diskusi terbukti efektif sebagaimana direkomendasikan oleh penelitian edukasi
masyarakat dalam literasi fintech (Nisa et al., 2025).

Pelatihan Cek Legalitas dan Identifikasi Pinjol llegal

Tahap pelatihan hands-on merupakan komponen paling signifikan. Peserta dilatih langsung
untuk: mengecek legalitas aplikasi pada cekfintech.id dan OJK.go.id, membedakan antarmuka
aplikasi legal vs ilegal, mengenali ciri-ciri penipuan (misinformasi bunga, proses cair instan,
intimidasi debt collector, dan server luar negeri).

Pada sesi ini, sebagian besar peserta mengaku baru pertama kali mengetahui bahwa
legalitas fintech dapat diverifikasi secara mandiri. Hasil latihan menunjukkan: 92% peserta dapat
membedakan aplikasi legal dan ilegal, 85% peserta mampu melakukan pengecekan legalitas
secara mandiri, 78% peserta mampu mengidentifikasi red flag aplikasi berbahaya. Peningkatan
pemahaman ini selaras dengan penelitian Primasari et al. (2024) yang menekankan efektivitas
metode praktik langsung dalam meningkatkan kesadaran risiko pinjol ilegal pada kelompok
muda.

-
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11 [PT Amon Cemot Cepat xaazc XEP-87D.052019 30 September 2019 Kenvensional hitpsidkaze coid Andioid
12 [PT Akseleron Keuangan Inkusit indonesia Abseletan KEP-1221D.08/2019 13 Desember 2019 Konwensional | hitpsiAvu okssleran coicl Andecid

Ancicid
13 |PT Ammona Fintek Syarioh Ammana KEP-123D,0872019 13 Desember 2019 Syorioh hitpsziammanaid! s
14 [PT Dana Pinjoman inklusit PinjomanGo. KEP-124/D.08/2019 13 D Konvensional Mtosipiniomanga.caid et
| o e 12 omenee || e
16 |PT Pohon Dana Indonesia Pohondana KEP-126D.05/2019 18 D Konwensional htspsifpchondanaidl

Gambar 3. Daftar Sebagian Perusahaan Fintech Lending yang Berizin
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Pendampingan Perlindungan Data Pribadi

Materi perlindungan data pribadi memberikan dampak signifikan. Peserta dilatih: cara mengelola
password aman, memeriksa izin aplikasi pada smartphone, memahami risiko penyalahgunaan
data yang sering digunakan pinjol ilegal. Pada akhir sesi, peserta menyadari bahwa sebagian besar
aplikasi di ponsel mereka memberikan akses berlebih terhadap kontak dan galeri. Ini sesuai
dengan laporan riset Javaheri et al. (2024) bahwa serangan siber dan pencurian data merupakan
pintu masuk utama kejahatan fintech ilegal.

Evaluasi (Pre-Test & Post-Test)

Untuk mengukur efektivitas program, dilakukan pre-test dan post-test dengan fokus pada:
pemahaman fintech, cara cek legalitas pinjol, risiko pinjol ilegal, perlindungan data pribadi. Hasil
Pre-Test Rata-rata peserta yang menjawab benar: 23% Mayoritas tidak tahu cara membedakan
pinjol legal-ilegal. 95% tidak mengetahui website resmi OJK untuk pengecekan. Hasil Post-Test
Rata-rata peserta yang menjawab benar: 82% 90% mampu cek legalitas aplikasi pinjol. 88%
memahami red flag pinjol ilegal. 91% merasa lebih percaya diri menghindari tawaran pinjaman
mencurigakan. Kenaikan pemahaman lebih dari 59% menunjukkan efektivitas metode edukasi
berbasis praktik dan diskusi, sejalan dengan model pengabdian masyarakat yang
direkomendasikan dalam penelitian-penelitian terbaru.

Dampak dan Perubahan Perilaku

Berdasarkan diskusi pasca-pelatihan, terjadi perubahan: Peserta menyatakan akan membantu
menyebarkan informasi kepada warga desa. Ada komitmen Karang Taruna untuk membuat poster
edukasi dan membagikannya melalui grup WhatsApp RT/RW. Peserta berencana membentuk tim
kecil literasi digital untuk membantu warga lansia atau gaptek memahami risiko pinjol ilegal. Hal
ini memperkuat temuan Astna et al. (2025) bahwa literasi yang diberikan kepada komunitas
pemuda dapat menciptakan efek multiplier ke masyarakat luas.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai edukasi fintech dan pinjaman online bagi Karang
Taruna Argaloka Desa Krobokan Semarang Barat berhasil mencapai tujuannya dalam
meningkatkan literasi digital dan kewaspadaan terhadap pinjaman online ilegal. Program ini
mampu menguatkan pemahaman peserta mengenai perbedaan pinjol legal dan ilegal, risiko
penyalahgunaan data pribadi, serta cara melakukan verifikasi legalitas platform melalui kanal
resmi OJK.

Melalui metode edukasi dialogis, pelatihan praktik langsung, dan pendampingan
perlindungan data, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta yang ditunjukkan
oleh hasil post-test yang meningkat lebih dari 50% dibandingkan sebelum pelatihan. Peserta tidak
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hanya memahami materi, tetapi juga menunjukkan perubahan sikap dan perilaku dengan
komitmen untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat desa lainnya.

Meski demikian, keberlanjutan pendampingan tetap diperlukan, terutama untuk memperkuat
perilaku digital yang aman dan mendorong masyarakat desa agar semakin berhati-hati terhadap
tawaran pinjaman yang tidak resmi. Pengabdian ini menunjukkan bahwa pemuda Karang Taruna
dapat menjadi agen literasi digital yang efektif, sekaligus berperan dalam melindungi masyarakat
dari maraknya pinjol ilegal yang semakin canggih.
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